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Latar Belakang: Pre-eklampsia adalah suatu sindrom yang berhubungan dengan kehamilan yang disebabkan
oleh kecacatan dalam pembaharuan arteri spiral dalam pembentukan jaringan plasenta. Sebagai hipotesis
utama, telah diusulkan bahwa pre-eklampsiaterjadi akibat iskemia seluler di placenta. Dimana, hal itu
mengarah ke produksi spesies oksigen reaktif (ROS) yang dapat menganggu fungsi jaringan plasenta.
Superoksida dismutase (SOD) merupakan salah satu mekanisme pertahanan yang melindung sistem vaskular
placenta terhadap ROS.

Metode: Sebanyak 28 sampel jaringan plasenta (terdiri dari kehamilan normal, pre-eklampsiaawal dan pre-
eklampsialambat) telah dihomogenisasi dan dipelgjari untuk menguiji aktivitas enzim SOD. Aktivitas
spesifik SOD diukur dengan xanthine, xanthine oksidase (XOD) dan INT dimana aktivitas SOD dihitung
melalui tingkat penghambatan atas reaksi superoksida (dihasilkan oleh substrat xanthine) dengan INT untuk
membentuk warna formazan merah. Lalu, jumlah zat warna yang dihasilkan tersebut dihitung dengan
spektrofotometri UV (505 nm).

Hasil: Rata-ratalog aktivitas spesifik SOD untuk kehamilan normal, pre-eklampsia lambat dan pre-
eklampsia awa masing-masing adalah 6.43 U/mg, 3.46 U/mg dan -0.18 U/mg. Analisis statistik juga
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara aktivitas SOD dalam onset pre-eklampsia (dini
dan akhir) dan juga antara kedua onset pre-eklampsia dengan kehamilan normal.

Kesimpulan: Aktivitas SOD pada pre-eklampsia awal mempunyai nilai terendah diikuti oleh nilai aktivitas
SOD pada pre-eklampsia lambat. Dengan demikian, jaringan plasenta dalam pre-eklampsia awal memiliki
stres oksidatif tertinggi dibanding dengan dalam kehamilan normal dan pre-eklampsia lambat.
<hr><i>Background: Pre-eclampsiais a pregnant-related syndrome caused by a defect in spiral arterial
remodeling in placenta formation. It has been proposed as central hypothesis that pre-eclampsiais a product
of cellular ischemiain the placenta. Therefore, leading to production of Reactive Oxygen Species (ROS)
which began the disruption of the placental function. Superoxide dismutase (SOD) is one of the defense
mechanism that protect the placental vascular system against ROS.

Method: A total of 28 placenta tissue samples (consist of normal pregnancy, early pre-eclampsiaand late
pre- eclampsia) were homogenized and studied for SOD enzyme activity assay. The specific activity of SOD
was measured by xanthine, xanthine oxidase (XOD) and INT as the SOD activity is calculated by degree of
inhibition of reaction of generated superoxide (produced by xanthine substrate) with INT to form red
formazan dye. In which, the amount of dyeis calculated by spectrophotometry UV (505 nm).

Result: The average log of specific activity of SOD is 6.43 U/mg, 3.46 U/mg and -0.18 U/mg for
normotensive pregnancy, late pre-eclampsiaand early pre-eclampsia respectively. The statistical analysis
also revealed that there is significant difference between SOD activities of onset of pre-eclampsia (early and
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late) and also between both onset of pre-eclampsia with normal pregnancy (p<0,05).

Conclusion: SOD activity in early pre-eclampsia has the lowest value, seconded by late pre-eclampsia. Thus,
placenta of early pre-eclampsia has the highest oxidative stress compare to in normal pregnancy and in late
pre- eclampsia.</i>



